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Abstrak:
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kegiatan ekstrakurikuler Pramuka terhadap kedisiplinan siswa kelas VIII di SMP Islam Sunan Pajaten, Desa Gunung Sereng, Kecamatan Kwanyar, Kabupaten Bangkalan. Kedisiplinan merupakan aspek penting dalam pembentukan karakter siswa, dan kegiatan Pramuka dianggap sebagai salah satu sarana untuk meningkatkan kedisiplinan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan observasi terhadap siswa kelas VIII yang mengikuti kegiatan Pramuka. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan dari kegiatan ekstrakurikuler Pramuka terhadap tingkat kedisiplinan siswa.
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Abstract:
This study aims to determine the influence of Scout extracurricular activities on the discipline of eighth-grade students at Sunan Pajaten Islamic Junior High School, Gunung Sereng Village, Kwanyar District, Bangkalan Regency. Discipline is an important aspect in shaping student character, and Scout activities are considered as one of the means to improve discipline. This research uses a quantitative approach with a survey method. Data were collected through questionnaires and observations of eighth-grade students participating in Scout activities. The results show a positive and significant influence of Scout extracurricular activities on the level of student discipline.
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PENDAHULUAN
Kedisiplinan merupakan salah satu aspek penting dalam pembentukan karakter siswa di sekolah. Namun, dalam realitasnya, masih banyak siswa yang menunjukkan perilaku tidak disiplin, seperti terlambat masuk sekolah, tidak mengerjakan tugas, atau melanggar peraturan sekolah. Kondisi ini tentu bertentangan dengan tujuan pendidikan nasional yang mengharapkan terbentuknya individu yang berkarakter kuat dan disiplin.
Kegiatan ekstrakurikuler Pramuka dianggap sebagai salah satu sarana yang efektif untuk meningkatkan kedisiplinan siswa. Melalui berbagai kegiatan yang terstruktur dan menantang, Pramuka diharapkan dapat menanamkan nilai-nilai kedisiplinan pada diri siswa. Namun, sejauh mana efektivitas kegiatan Pramuka dalam meningkatkan kedisiplinan siswa masih perlu diteliti lebih lanjut.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kegiatan ekstrakurikuler Pramuka terhadap kedisiplinan siswa kelas VIII di SMP Islam Sunan Pajaten, Desa Gunung Sereng, Kecamatan Kwanyar, Kabupaten Bangkalan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi peningkatan kedisiplinan siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Islam Sunan Pajaten yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Pramuka. Sampel diambil menggunakan teknik purposive sampling.
Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dan observasi. Kuesioner berisi pernyataan-pernyataan terkait kedisiplinan siswa yang diukur menggunakan skala Likert. Observasi dilakukan untuk mengamati perilaku disiplin siswa selama kegiatan Pramuka dan di lingkungan sekolah.
Data yang terkumpul dianalisis menggunakan metode statistik deskriptif dan inferensial. Uji hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi sederhana untuk mengetahui pengaruh kegiatan Pramuka terhadap kedisiplinan siswa.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis data menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan dari kegiatan ekstrakurikuler Pramuka terhadap kedisiplinan siswa. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,75 dan nilai signifikansi p < 0,05.

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Sederhana
	VARIABEL
	KOEFISIEN
	NILAI t
	SIGNIFIKANSI

	KONSTANTA
	15,23
	 4,32    
	 0,000        

	KEGIATAN 
PRAMUKA
	0,68      
	8,45    
	 0,000        



R² = 0,56

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa kegiatan Pramuka berkontribusi sebesar 56% terhadap variasi kedisiplinan siswa. Hasil observasi juga menunjukkan peningkatan perilaku disiplin pada siswa yang aktif mengikuti kegiatan Pramuka, seperti ketepatan waktu, kerapian berpakaian, dan kepatuhan terhadap peraturan sekolah.
Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Prasetyo (2018) yang menyatakan bahwa kegiatan Pramuka efektif dalam meningkatkan kedisiplinan siswa. Kegiatan-kegiatan dalam Pramuka seperti baris-berbaris, perkemahan, dan penugasan kelompok memberikan pengalaman langsung kepada siswa untuk mempraktikkan kedisiplinan dalam berbagai situasi.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler Pramuka memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kedisiplinan siswa kelas VIII di SMP Islam Sunan Pajaten. Kegiatan Pramuka terbukti efektif dalam meningkatkan aspek-aspek kedisiplinan seperti ketepatan waktu, kerapian, dan kepatuhan terhadap peraturan. Oleh karena itu, pihak sekolah disarankan untuk terus mendukung dan mengoptimalkan kegiatan Pramuka sebagai sarana pembentukan karakter dan peningkatan kedisiplinan siswa.
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